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Abstract

Backgroud: Nursing students need qualified supplies and skills related to arterial blood sampling. The
availability of phantom for practical facilities is very necessary, but phantom arterial blood sampling is
very expensive and it is impossible for this practice to be carried out directly on humans because it is
very risky. Intervention is needed so that students understand the skills of taking arterial blood. One of
the things that can be done is direct practice with a simple arterial blood sampling device that has been
developed and then students do self-study and are given feedback on the skills that have been done.
Objective: The purpose of this study was to determine the effect of independent study and providing
feedback on clinical skills of arterial blood sampling of nursing students as a means of laboratory
practicum learning. Method: This research is a pre-experimental pre-post test. The population in this
study were 48 nursing students who were selected by purposive sampling. The questionnaire to assess
the clinical performance of students is an assessment form for the Standard Operating Procedure for
arterial blood sampling. Data analysis was carried out using the Paired T test. Result: The results of
this study can be used as an intervention in improving clinical skills in the laboratory for nursing students
with independent learning methods and providing feedback after redomonstration of practical activities
(p value 0.0001).

Keywords: teaching aids, phantom, nursing skills, arterial blood sampling, laboratory practicum
Abstrak

Latar Belakang: Mahasiswa keperawatan perlu bekal dan ketrampilan yang mumpuni terkait
pengambilan darah arteri. Ketersediaan phantom untuk sarana pratikum sangat diperlukan, tapi
phantom pengambilan darah arteri sangat mahal dan tidak mungkin praktik ini langsung dilakukan
kepada manusia karena sangat beresiko. Perlu intervensi agar mahasiswa menjadi paham terkait
ketrampilan tindakan pengambilan darah arteri. Salah satu yang bisa dilakukan adalah praktik langsung
dengan alat peraga pengambilan darah arteri sederhana yang telah dikembangkan dan kemudian
mahasiswa melakukan belajar mandiri dan diberikan feedback atas ketrampilan yang sudah dilakukan.
Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh belajar mandiri dan pemberian umpan balik
terhadap keterampilan klinis pengambilan darah arteri mahasiswa keperawatan sebagai sarana
pembelajaran pratikum laboratorium. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen pre
post test. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan sebanyak 48 mahasiswa yang
dipilih secara purposive sampling. Kuesioner untuk menilai ketampilan klinis mahasiswa adalah form
penenilaian Standar Operasional Prosedur (SOP) pengambilan darah arteri. Analisa data dilakukan
dengan menggunakan uji T Berpasangan. Hasil: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
intervensi dalam meningkatkan ketrampilan klinis di laboratorium pada mahasisswa keperawatan
dengan metode belajar mandiri dan pemberian umpan balik setelah redomonstrasi kegiatan pratikum
(nilai p 0,0001).

Kata kunci : alat peraga, phantom, ketrampilan keperawatan, pengambilan darah arteri, pratikum
laboratorium

115


mailto:widiyono@usahidsolo.ac.id

Indonesian Journal of Nursing Health Science ISSN (Print) :2502-6127
Vol.8, No.2, September 2023, p. 115-122 ISSN (Online)  :2657-2257

Pendahuluan

Mahasiswa keperawatan harus dipersiapkan dan memiliki antisipasi diri dalam
menjajaki lingkungan praktik di lahan klinik dan siap dalam memberikan perawatan kepada
pasien (Kereh & Rochmawati, 2022). Menurut Bray et al, (2014) pendidikan klinik penting
sebagai bagian dalam proses pembelajaran mahasiswa keperawatan karena dapat mendidik
mahasiswa untuk menerapkan/ mengaplikasikan teori yang di ajarkan dikelas untuk
diterapkan dalam lingkungan klinis. Mahasiswa belajar mengenal profesi keperawatan dan
membantu mereka menjadi praktisi yang aman menghadapi realitas peran dan pekerjaan
mereka dalam praktek klinik, mengetahui segala aspek yang berkaitan dengan perawatan
pasien dan efektif nantinya

Salah satunya adalah ketrampilan klinis pengambilan darah arteri yang merupakan
suatu metode pengambilan darah dari pembuluh darah arteri dengan bertujuan mengetahui
ada tidaknya gangguan pertukaran gas yang terjadi di dalam tubuh. Metode ini merupakan
prosedur yang invasif sehingga harus dilakukan oleh tenaga perawat yang terampil dan sudah
terlatih. Untuk dapat memiliki keterampilan dalam pengambilan darah arteri maka mahasiswa
keperawatan perlu berlatih (Imelda, 2022). Sebelum melakukan pengambilan darah arteri
secara langsung maka dilakukan praktikum pada phantom atau alat peraga. Hal ini dilakukan
untuk mencegah terjadinya cedera. Latihan pengambilan darah arteri biasa dilakukan dengan
praktikum pada phantom Phantom yang digunakan adalah alat peraga praktikum
pengambilan gas darah arteri sederhana yang dikembangkan sendiri (Arfianto, 2017).

Pembelajaran klinik terutama pengambilan darah arteri tersebut sebaiknya dipersiapkan
dengan baik, persiapan tersebut dibutuhkan karena transisi dari pembelajaran akademik ke
pembelajaran praktik ini dapat dikatakan sebagai periode stress, penyesuaian peran dan
realitas syok bagi mahasiswa (Sarmasoglu, Dinc & Elgin, 2016). Dengan demikian mahasiswa
akan siap ditempatkan di lahan praktik atau rumah sakit, baik berinteraksi dengan pasien
maupun dengan lingkungan praktik atau Klinis.

Gurkova & Zelenikova (2018) menjelaskan bahwa lingkungan klinis dapat memperburuk
stress bagi siswa, mereka akan gugup ketika tidak mampu untuk menjawab pertanyaan,
kemungkinan tidak sengaja menyakiti pasien dan tidak mampu bekerja dengan cepat dan
efisien. Persiapan siswa dan akuisisi ketrampilan merupakan aspek penting dalam
memastikan bahwa siswa akan memiliki pengalaman klinis yang sukses (Bayoumy et al.,
2021).

Metode yang dapat dilakukan untuk menilai kesiapan praktik klinik mahasiswa yaitu
OSCE (Objective Structured Clinical Examination). OSCE pada preklinik dapat
mengidentifikasi masalah yang timbul selama pembelajaran sehingga dapat dijadikan bahan
masukan dan koreksi bagi pendidik. OSCE juga dapat digunakan pada evaluasi penempatan
praktik mahasiswa, yang artinya bahwa mahasiswa tersebut apakah telah siap ditempatkan
di lahan praktik atau rumah sakit (Muhammad, 2017). OSCE juga dapat digunakan untuk
mempersiapkan skill mahasiswa keperawatan (Kaur, et al.,, 2014). Farahat et al. (2015),
menyatakan bahwa OSCE secara signifikan dapat meningkatkan kesiapan siswa dalam
melakukan praktik klinis, dan dapat meningkatkan peran professional mahasiswa.

Praktek laboratorium adalah strategi pembelajaran untuk menilai kemampuan
psikomotorik (keterampilan), pengetahuan, dan afektif (sikap) dengan menggunakan sarana
dan prasarana laboratorium sehingga membantu pengembangan kompetensi mahasiswa
serta membangun rasa percaya diri mahasiswa dalam situasi klinik (Maulidta et al., 2017).
Pencapaian yang diharapkan dari pembelajaran laboratorium adalah kesiapan dari peserta
didik untuk dapat terampil dan profesional dilahan praktik, serta pembelajaran dilaboratorium
dapat meningkatkan mutu pendidikan sesuai kurikulum pendidikan tenaga kesehatan
(Fermiawan dan Widodo, 2021).

Metode pengajaran klinik yang selama ini dilakukan untuk pengalaman di klinik dinilai
kurang dapat meningkatkan kompetensi klinik para calon perawat sehingga menyebabkan
tidak siap untuk memasuki dunia kerja dan juga tidak dapat memenuhi tuntutan penyedia jasa
pelayanan kesehatan. Untuk itulah diperlukan suatu strategi pembelajaran baru yang mampu
secara khusus dan seksama memantau perkembangan pencapaian tujuan pembelajaran
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(Suhartanti, 2017; Putri, 2020).

Sanjaya (2014) mengungkapkan bahwa pengalaman belajar akan berpengaruh
terhadap hasil belajar, karena pengalaman yang telah dimiliki akan digunakan untuk
menghubungkan pelajaran yang telah diketahui dengan pengetahuan yang akan dipelajari.
Belajar mandiri dianggap efektif dan dianggap sebagai metode terbaik dalam menjalankan
pembelajaran di dunia kesehatan terutama kedokteran dan keperawatan saat ini (van Houten-
Schat, et al., 2018).

Selain itu OSCE merupakan bentuk latihan uji OSCE yang dibuat sesuai dengan syarat
dan ketentuan dalam OSCE dengan tujuan memperkuat kemampuan mahasiswa agar siap
menghadapi OSCE yang sesungguhnya. Dalam pelaksanaannya, setelah dilakukan latihan
OSCE, mahasiswa akan mendapatkan umpan balik atau evaluasi kembali. Hasil penelitian
yang dilakukan White, et al tahun 2009 didapatkan bahwa belajar mandiri setelah diberikan
demontrasi dan juga pemberian umpan balik maka akan terjadi peningkatan nilai ujian OSCE
mahasiswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septyaningsih (2017) bahwa ada pengaruh yang
signifikan dan positif dari hasil belajar mandiri mandiri pada prestasi belajar. Hal ini karena
didalam belajar mandiri mahasiswa dituntut untuk mampu mandiri dalam hal sebagai berikut
yaitu belajar bersama dengan sejawat mahasiswa (belajar kelompok), mempersiapkan dan
mengikuti ujian, menganalisis dan menindaklanjuti hasil ujian. Temuan penelitian (BalRam,
2017) menunjukkan bahwa elearning berbasis assessmen for learning (AfL) berupa
pemberian feedback menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar, motivasi
dan keaktifan. Perlakuan terhadap hasil belajar memiliki effect size sebesar 0.60 yang berarti
sedang.

Kegiatan praktikum memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode yang lain dimana
melalui kegiatan praktikum memberikan kesempatan mahasiswa agar mendapatkan
pengetahuan episode, semua kejadian nyata yang ada. Pengetahuan episode merupakan
pengetahuan yang memiliki retensi yang tinggi sehingga dapat lama diingat dan lebih mudah
untuk digunakan kembali. Namun pada kenyataannya masih banyak mahasiswa di prodi
keperawatan Universitas Sahid Surakarta yang belum memenuhi standar minimal nilai
ketrampilan klinik laboratorium, sehingga berdasarkan hal tersebut, penelitiingin menerapkan
dan melakukan penelitian terkait pengaruh belajar mandiri dan pemberian umpan balik
terhadap keterampilan klinis pengambilan darah arteri menggunakan alat peraga sederhana
pada mahasiswa keperawatan di Universitas Sahid Surakarta.

Metode

Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan menggunakan rancangan pra-
pasca test dalam satu kelompok atau one group pretest-posttest design. Responden diukur
tingkat ketrampilan pengambilan darah arteri dengan alat peraga pengambilan darah arteri
sederhana sebelum dilakukan intervensi belajar mandiri disertai umpan balik (feedback)
kemudian diukur lagi tingkat ketrampilannya setelah diberikan intervensi. Penelitian dilakukan
di laboratorium keperawatan Universitas Sahid Surakarta pada bulan Juli sampai agustus
2022. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan yang telah lulus makul
mata kuliah keperawatan medikal bedah dan keperawatan gawat darurat. Teknik pemilihan
sampel secara total sampling dan didapatkan sampel sebanyak 48 responden.

Intervensi yang diberikan adalah pemberian kesemapatan belajar mandiri sebanyak 2
kali dalam seminggu di laboratorium dan pemberian umpan balik setelah kegiatan
demonstrasi mandiri pratikum pengambilan darah arteri dengan menggunakan alat peraga
pengambilan darah arteri sederhana. Alat pengumpulan data yakni dengan form penilaian
pratikum laboratorium pengambilan darah arteri sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang berlaku di lingkungan laboratorium prodi keperawatan Universitas Sahid Surakarta
dengan batas minimal lulus adalah mendapatkan nilai 75.

Analisa data yaitu univariat untuk mengetahui presentase dari kategori setiap
responden yang diinterpretasikan ke dalam beberapa kategori mengenai data demografinya
dan analisa bivariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
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berhubungan atau berkorelasi. Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh intervensi terhadap tingkat pemahaman mahasiswa dengan melihat
pre test dan post test. Analisis ini menggunakan uji statistik uji T berpasangan (Paired T-test).
Penelitian ini telah mendapatkan izin penelitian dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (LPPM) Universitas Sahid Surakarta pada tanggal 27 Juni 2022 no:
143/ST/LPPM/Usahid-Ska/V1/2022.

Hasil

Penelitian ini dilakukan di laboratorium keperawatan ruang medikal bedah Fakultas
Sains, teknologi dan kesehatan Universitas Sahid Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan juli sampai agustus 2022 dengan sampel penelitian mahasiswa keperawatan angkatan
2020 kelas A25, A26, A27. Jumlah sampel yang diteliti sebanyak 48 mahasiswa, yang terdiri
dari 14 orang sampel laki-laki (29,2%) dan 34 orang sampel perempuan (70,8%). Jumlah
sampel penelitian kali ini tidak sesuai dengan jumlah populasi yang ada. Hal ini dikarenakan
terdapat 2 sampel dari 50 responden yang mengalami drop out yaitu mahasiswa tidak hadir
saat dilakukan pengambilan data sehingga didapatkan responden sebanyak 48.

Nilai ketrampilan Klinik pengambilan darah arteri mahasiswa sebelum dan sesudah
intervensi dinilai dengan menjumlahkan persentase nilai ketrampilan klinik dibagi dengan
jumlah sampel. Rerata nilai pretest dan post test ketrampilan klinik pengambilan darah arteri
dengan mengunakan alat peraga pengambilan arteri sederhana yang tersedia di laboratorium
keperawatan Universitas Sahid Surakarta dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Rerata nilai ketrampilan klinik pengambilan darah arteri dengan mengunakan alat
peraga sederhana

Ketrampilan klinik N Min Mak Rerata
Sebelum intervensi 48 41,25 62,50 47,163
Sesudah intervensi 48 66,25 100,00 83,0296

Berdasarkan data ini dapat dilihat bahwa rerata keterampilan klinis sesudah intervensi
lebih tinggi dari sebelum pemberian intervensi. Intervensi disini adalah pemberian kegiatan
belajar mandiri dan umpan balik pada pratikum pengambilan darah arteri dengan alat peraga
pemngambilan darah arteri sederhana. Pemberian feedback diberikan langsung setelah
mahasiswa melakukan demonstrasi mandiri pratikum pengambilan darah arteri.

Adapun nilai perbedaan keterampilan klinis sebelum dan sesudah mengunakan uji T
berpasangan. Sebelum dilakukan uji T berpasangan, dilakukan uji normalitas terlebih dahulu.
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk dipilih karena sampel
pada penelitian ini berjumlah kurang dari 50 sampel.

Tabel 3. Uji Normalitas One Sample Shapiro-Wilk

Kelompok Nilai p value
Sebelum intervensi 0,249
Sesudah intervensi 0,113

Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan nilai p dari pretest adalah 0,249 dan nilai p
dari posttest adalah 0,113. Karena kedua data mendapatkan hasil p-value >0,05 maka data
keterampilan klinis pretest dan post test berdistribusi normal. Sehingga pengujian dilanjutkan
dengan menggunakan uji T berpasangan (Paired T Test) untuk menguji apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara keterampilan klinis sebelum (pretest) dan sesudah (post
test). Berikut hasil dari uji T berpasangan.
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Tabel 3.Uji T Berpasangan

Rerata Rerata Selisih Nilai p
Sebelum intervensi 47,163
Sesudah intervensi 83,0296 36,9133 0,0001

Berdasarkan hasil uji T Berpasangan pada tabel 3, diketahui nilai p sebesar 0,0001.
Karena nilai p<0,05 maka dapat disimpulkan adanya perbedaan yang signifikan antara
keterampilan klinis pretest dan post test. Sehingga dapat diartikan bahwa belajar mandiri
disertai dengan umpan balik berpengaruh signifikan terhadap terhadap keterampilan klinis
pengambilan darah arteri menggunakan alat peraga sederhana mahasiswa keperawatan.

Pembahasan

Metode pembelajaran di laboratorium yang paling sering digunakan oleh dosen
pengampu mata kuliah adalah dengan teknik demonstrasi dan simulasi. Menurut Maulidta et
al. (2017) metode yang tepat digunakan dalam pembelajaran praktikum di labortaorium antara
lain demonstrasi dan simulasi. Metdoe ini digunakan untuk mendapatkan gambaran yang
jelas dalam kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor masing-masing mahasiswa dalam
melakukan tindakan keperawatan.

Berdasarkan hasil penelitan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
keterampilan klinis pretest dan post test mahasiswa keperawatan Universitas Sahid Surakarta
setelah latihan (belajar mandiri) pengambilan darah arteri dengan phantom pengambilan
darah arteri sederhana disertai dengan pemberian umpan balik, artinya intervensi ini
berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan klinis mahasiswa keperawatan, Fakultas
Sains, Teknologi dan Kesehatan, Universitas Sahid Surakarta. Hal ini sesuai dengan hasil
statistik yang menunjukkan selisih 36,9133. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan bahwa
ada efektivitas intervensi keterampilan self-regulated learning dan keteladanan dalam
meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan prestasi belajar mahasiswa pendidikan jarak
jauh. Menurut Suprayekti dan Kustandi (2016) diperlukan suatu modul belajar mandiri
dalam meningkatkan keterampilan belajar mahasiswa sehingga belajar mandiri yang
dilakukan mahaiswa bisa terarah dengan baik.

Hasil penelitian ini juga mendukung bahwa penerapan metode kombinasi self dan peer
assessment dapat memberikan pengaruh yang bermakna terhadap kompetensi mahasiswa
(Lestari, et all., 2020). Feedback atau umpan balik dapat memberikan efek kinerja atau
meningkatkan keterampilan dari mahasiswa ujian OSCE. Dalam penelitian tersebut umpan
balik diberikan dalam bentuk metode review, penilaian diri dan refleksi diri (White et al., 2009).

Triani (2016). dalam penelitiannya menyebutkan bahwa refleksi diri meningkatkan
performa dan kesiapan belajar dalam kompetensi penting. Secara spesifik juga disebutkan,
pembelajaran reflektif dapat meningkatkan clinical reasoning serta profesionalisme. Praktik
reflektif juga dapat berkontribusi kepada peningkatan praktik berkelanjutan dan manajemen
yang lebih baik terhadap sistem kesehatan yang kompleks dan pasien.

Hal yang serupa juga diaplikasikan dalam intervensi penelitian ini. Penggunaan metode
refleksi diri dan review dalam evaluasi latihan OSCE akan meningkatkan kemampuan
mahasiswa keperawatan untuk mengenali kekurangan dan kelebihannya dalam kegiatan
pembelajaran, menemukan dan mengidentifikasi study problem serta skill yang harus dikuasai
lebih dalam. Selain itu juga membuat suatu pembelajaran yang spesifik, sistematis dan
mampu melaksanaan pembelajarana tersebut dengan baik dan benar, khususnya dalam
menguasai suatu keterampilan klinis (Oktaria, 2015).

Dari segi penilaian daya tanggap mahasiswa dalam pembelajaran ketrampilan
laboratorium dengan metode demonstrasi memperlihatkan kategori cukup (70%). Dosen
segera menjelaskan bila ada mahasiswa yang bertanya, sesuai dengan ciri dosen efektif
dimana dosen harus menunjukkan sikap membantu dan bersahabat dengan mahasiswa
(Dewi, 2018). Selain itu dengan metode demonsrasi model ini, dosen mudah dihubungi dan
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ditemui bila mahasiswa ingin berkonsultasi sehingga membuat perasaan nyaman dan
percaya diri pada mahasiswa.

Akan tetapi, Lestari (2017) menyampaikan bahwa ketrampilan laboratorium yang
dilaksanakan dengan metode demonstrasi mengalami kelemahan diantaranya, dosen yang
mengajar tidak sesuai dengan jadwal mengajar. Beban kerja dosen yang berat mencakup tri
dharma perguruan tinggi dan keterlibatan dosen dalam administrasi mahasiswa, selain itu
jadwal rapat mendadak yang sering kali menjadi penyebab dari keterlambatan proses
pembelajaran, sehingga kadang dijumpai dalam waktu atau jam yang sama dosen harus
mengajar pada kelas yang lain. Hal ini mengakibatkan intensitas dosen dalam proses
pembelajaran ketrampilan laboratorium menjadi kurang maksimal. Kesempatan dosen untuk
mengobservasi secara utuh psikomotor semua mahasiswa dalam latihan mandiri di
laboratorium menjadi terhambat.

Kelemahan pembelajaran ketrampiulan laboratorium dengan demonstrasi juga
diungkapkan oleh Fauziyah (2019) yang menyatakan bahwa peneliti memperhatikan proses
belajar mengajar yang tanpa menggunakan video, tampak mahasiswa terlihat bosan dan
peserta didik menjadi pasif, karena peserta didik tidak diberi kesempatan untuk menalar
sesuai dengan kemampuannya. Hal tersebut membuat perseta didik kurang bersemangat dan
tidak aktif saat proses pembelajaran.

Ada beberapa mahasiswa yang mendapatkan nilai post test yang rendah dan tidak
mencapai standar kelulusan. Hal ini disebabkan bahwa kemampuan mempelajari sebuah
keterampilan dipengaruhi oleh pengetahuan awal, tingkat kecerdasan ataupun bakat yang
dimiliki, usia, gaya belajar serta motivasi dari masing-masing mahasiswa (Saputra dan
Lisiswanti, 2015). Berdasarkan penelitian Hasni (2017) tingkat kenyamanan psikologis
mahasiswa terhadap teman sekelompoknya yang mendukung maupun menurunkan
efektifitas perilaku belajar juga mempengaruhi ketrampilan kliniknya. Selain itu faktor yang
mungkin memiliki dampak pada pengalaman belajar dalam praktek klinik meliputi kualitas
bimbingan dan rekan dukungan yang tersedia (Ironside et al, 2014).

Menurut penelitian Susilowati (2018) beberapa faktor yang berhubungan dengan
pembelajaran di laboratorium yang mungkin berpengaruh terhadap pengalaman belajar yaitu
motivasi mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran praktikum laboratorium. Penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan sbelumnya bahwa kegiatan belajar mandiri dan umpan
balik akan membuat pengalan belajar mahasiswa menjadi menyenangkan sehingga akan
memotivasi mahasiswa dalam pembelajaran laboratorium yang berkontribusi terhadap
pengalaman belajar baik yaitu semua mahasiswa akan melakukan redemonstrasi atau
mencoba ulang keterampilan keperawatan yang diajarkan, karena adanya kesempatan dan
dimotivasi yang diberikan oleh dosen pengampu/instruktur.

Kesimpulan

Terdapat perbedaan antara nilai rerata pretest dan posttest keterampilan Kklinis
pengambilan darah arteri dengan menggunakan alat peraga pengambilan darah arteri
sederhana mahasiswa keperawatan Universitas Sahid Surakarta dengan intervensi
pemberian kegiatan belajar mandiri dan umpan balik, artinya intervensi ini berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan klinis mahasiswa keperawatan, Fakultas
Sains, Teknologi dan Kesehatan, Universitas Sahid Surakarta.

Setiap dosen perlu memberikan kesempatan belajar mandiri dan feedback pada
mahasiswa setelah kegiatan pratikum laboratorium keperawatan selesai sehingga akan
meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam kegiatan pratikum tersebut.
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